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Abstrak

Tujuan dari pengembangan bahan ajar ini adalah mengembangkan buku ajar bermuatan peta
konsep yang layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Menguiji tingkat kelayakan buku ajar
apakah sudah layak apa belum melalui uji coba pembelajaran kelompok kecil dan kelompok besar,
menghasilkan sebuah buku ajar cetak yang di kembangkan menjadi media pembelajaran yang nantinya
dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran dan pada saat praktikum khususnya untuk mata
pelajaran Instalasi Motor Listrik. Prosedur penelitian dan pengembangan ini yang digunakan adalah
model sugiyono, adapun prosedurnya vyaitu: (1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3)
Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji coba produk, (7) Revisi produk, (8) Uji
coba pemakaian, (9) Revisi Produk, (10) Produksi masal. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Islam 1 Blitar sebagai
uji kelayakan. Dengan menggunakan jenis data kuantitatif yang diperoleh dari skor angket dari validator
isi dan format bahan ajar serta responden. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa hasil review validator materi didapatkan skor 85,3% dengan
kriteria sangat valid, hasil review validator media didapatkan skor 88,5% dengan kriteria sangat valid.
uji coba kelompok kecil didapatkan skor 80,51% dengan kriteria sangat valid dan uji lapangan
didapatkan skor 89,25% dengan kriteria sangat valid dan nilai uji pemahaman konsep sebesar 94,2.
Berdasarkan paparan data skor tersebut, modul Instalasi Motor Listrik bermuatan Peta Konsep
dinyatakan sangat valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: Bahan Ajar Cetak, Instalasi Motor Listrik, Pemahaman Konsep

Abstract

The purpose of this teaching material development is to develop a proprietary teaching book of
concept maps that are worthy to be used as learning media. Testing the feasibility level of whether it is
worth what has been done by small group and large group learning trials, resulted in a printed teaching
book that developed into a learning medium that could later help students in the process Learning and
at the time of practicum especially for the subjects of electric Motor installation. This research and
development procedure used is Sugiyono model, the procedure is: (1) Potential and problems, (2) data
collection, (3) product design, (4) Design validation, (5) Design revisions, (6) Product trials, (7) Product
revisions, (8) trial Use, (9) Product revisions, (10) mass production. The test subjects in this study are
the students of the Xl class competence of the electrical power installation Engineering in SMK Islam 1
Blitar as a feasibility test. By using quantitative data types obtained from poll scores from the validator
content and the format of the teaching materials and respondents. Based on the results of the research
and analysis of data that has been done then it can be concluded that the results of the material validator
review obtained a score of 85.3% with very valid criteria, the review result of Media validator obtained
a score of 88.5% with very Small group trials were obtained a 80.51% score with very valid criteria and
field trials gained a score of 89.25% with very valid criteria and a test value of the concept
comprehension of 94.2. Based on exposure to the score data, the electric Motor installation module
with the concept map is stated to be very valid and worthy to be used in school learning.
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1. Pendahuluan

Bahan Ajar merupakan salah satu kom-ponen sistem pembelajaran yang memegang
peranan penting dalam membantu siswa mencapai standar kompetensi dan kompetensi
dasar atau tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Selain materi yang disesuaikan
dengan kurikulum pendidikan nasional, bahan ajar harus mempunyai bentuk atau cara
penyajian yang menarik perhatian siswa untuk menggunakan serta mempelajarinya, sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan bervariasi untuk mendapatkan hasil yang
belajar yang meningkat. Bahan ajar juga adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas
pembelajaran.

Berdasarkan observasi kepada guru pengampu mata pelajaran di SMK Islam 1 Blitar,
ada beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran Instalasi Motor Lis-trik
terdapat beberapa kekurangan, yaitu: (1) bahan ajar yang digunakan dalam proses pem-
belajaran kurang menarik untuk siswa, (2) bahan ajar yang digunakan belum sesuai kurikulum
2013, (3) desain buku yang digunakan kurang menarik minat siswa untuk membaca karena
kurangnya gambar.

Berdasarkan observasi beberapa buku ajar yang digunakan di SMK seperti buku BSE
dan buku ajar dari sekolah terdapat beberapa kekurangan, yaitu: (1) konsep buku tidak
melibatkan siswa aktif, (2) desain isi masih kurang mendukung materi, (3) isi materi yang ada
di-buku belum mencakup semua KD. Berdasarkan observasi yang telah dila-kukan peneliti
ingin membantu dan ingin mengembangkan bahan ajar untuk mata pelajaran instalasi motor
listrik di SMK supaya dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dan siswa dalam
memahami materi yang di sampaikan oleh guru sehingga pembelajaran dapat berlangsung
secara maksimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Peneliti mengembangakan bahan ajar berupa buku ajar cetak berbasis peta konsep.
Buku ajar ini berisi materi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Peneliti
memilih buku ajar cetak dikarenakan buku cetak dapat dibawa kemana mana tanpa
menggunakan alat bantu seperti komputer dan tidak membutuhkan koneksi internet. Bahan
ajar yang akan dikembangkan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.
Apabila siswa belum cukup memahami materi, maka siswa dapat membaca dan mempelajari
kembali materi tersebut, sehingga siswa dapat lebih memahami materi dan memiliki
kemampuan belajar lebih cepat. Untuk menunjang pengembangan bahan ajar, maka guru
menentukan terlebih dahulu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Kurangnya pemahaman konsep pada siswa dapat diatasi dengan model pembelajaran yang
sesuai.

Berkenaan dengan itu salah satu cara yang dapat digunkan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari yaitu dengan menggunakan metode peta
konsep. Buzan (1996:60) mengungkapkan bahwa peta konsep dapat membantu dalam
menyimpan memori seseorang secara efisien. Sedangkan de Porter (2011:152)
mengungkapkan bahwa dalam menggunakan peta konsep, siswa dapat belajar dengan
menggunakan dua belahan otaknya secara sinergis. Berpikir sinergis mengaktifkan semua
fungsi dua bagian otak sekaligus, itulah tujuan peta konsep karena peta konsep mengandung
unsur-unsur warna, simbol, dan gambar yang menarik.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti dapat mengangkat judul “Pengembangan Bahan
Ajar Cetak Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik Bermuatan Peta Konsep Untuk Menum-
buhkan Pemahaman Konsep Belajar pada Siswa SMK Kelas XI Jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik”. Adapun tujuan penelitian yang dapat diambil dari permasalahan di atas
adalah meren-canakan dan menguji kelayakan bahan ajar cetak bermuatan peta konsep
mata pelajaran instalasi motor listrik kelas XI semester 1 jurusan TITL di SMK.
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2. Metode

Metode pengembangan dalam penelitian ini menggunakan metode Sugiyono. Dengan
langkah-langkah pengembangan sebagai berikut: (1) potensi masalah, (2) pengumpulan
data, (3) desain produk, (4) validasi, (5) revisi, (6) uji coba kelompok kecil, (7) revisi produk,
(8) uji coba kelompok besar, (9) revisi, (10) produksi produk. Langkah awal yang dilakukan
peneliti untuk mencari potensi dan masalah adalah melakukan identifikasi kebutuhan dengan
cara observasi kepada siswa dan wawancara kepada guru yang bersangkutan.

Berdasarkan observasi pada saat pelaksanaan KPL di SMK Islam 1 Blitar, ada
beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran Instalasi Motor Listrik terdapat
beberapa kekurangan, yaitu: (1) bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
kurang menarik untuk siswa, (2) bahan ajar yang digunakan belum sesuai kurikulum 2013, (3)
desain buku yang digunakan kurang menarik minat siswa untuk membaca karena kurangnya
gambar. Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk merencanakan produk yang diharapkan dapat mengatasi masalah yang
ada di XI TITL mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMK Islam Blitar.

Pada tahap ini, desain produk menjelaskan mengenai sistematika dan kerangka awal
desain dari produk yang akan dikembangkan. Mengenai materi yang terdapat dalam modul
disesuaikan dengan silabus yang digunakan pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.
Modul yang akan dikembangkan menggunakan model peta konsep. Subyek uji coba Subjek
uji coba pada penelitian pengembangan ini dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) validator materi; (2)
validator media; dan (3) responden. Validator materi adalah orang yang berpengalaman dan
menguasai materi mata pelajaran Instalasi Motor listrik .

Validator media adalah orang yang berpengalaman di bidang bahan ajar berupa modul
cetak. Responden adalah peserta didik kelas XI SMK Islam Blitar kompetensi keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 3 (tiga), antara lain: (a)
instrumen validasi isi bahan ajar; (b) instrumen validasi format bahan ajar; dan (c) instrumen
uji coba bahan ajar. Instrumen validasi bahan ajar meliputi: (1) materi; (2) bahasa; dan (3)
penyajian (4) kegafrikan. Aspek validasi tersebut mengacu pada teori BNSP (2007).

3. Hasil dan Pembahasan

Data kuantitatif merupakan data hasil penilaian dari angket yang berupa skor 4, 3, 2,
dan 1. Nilai rata-rata angket diperoleh dari pengisian angket validitas oleh para ahli dan
angket kelayakan oleh siswa. Data kualitatif merupakan data hasil tanggapan, kritik, dan
saran terhadap modul dari para ahli dan siswa. Hasil tanggapan digunakan sebagai sumber
untuk keperluan revisi pada modul.

Instrumen pengukur keberhasilan dari produk yang dikembangkan berupa angket.
Dari produk yang telah diujicobakan kelayakannya, selanjutnya diujicoba untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa melalui lembar kerja siswa didalam kelas dengan menggunakan
6 aspek melalui penugasan dan nilai siswa yang bersangkutan. Subyek uji coba antara lain:
15 siswa kelas XI TITL untuk uji coba produk dan 99 siswa kelas XI TITL untuk uji lapangan
dan 30 siswa kelas XI TITL uji pemahaman konsep siswa. Respon dari ketiga instrumen
penilaian menggunakan rating scale dengan empat kategori, dimulai dengan angka 1 untuk
skor terendah sampai 4 untuk skor tertinggi. Rumus untuk mengolah data kuantitatif
diadaptasi dari Akbar dan Sriwiyana (2011: 208) untuk menghitung skor dari para ahli dan
responden Validitas analisis persentase sebagai berikut.

TSEV
V= X
S—max

Keterangan:

V = Validitas (Kelayakan)

TSEV = Total Skor Empirik Validator
S-max = Skor maksimal yang diharapkan
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Kriteria validitas analisis presentase yang digunakan untuk mengukur tingkat
kelayakan media ditunjukan pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1.1 Kriteria Validitas
Kriteria Tingkat Validitas/Kelayakan
75.01% - 100.00% Sangat Layak (dapat digunakan tanpa revisi)
50.01% - 75.00% Cukup Layak (dapat digunakan dengan revisi kecil)
25.01% - 50.00% Tidak Layak (tidak dapat digunakan)
00.00% - 25.00% Sangat Tidak Layak (terlarang digunakan)
(Akbar dan Sriwiyana, 2011:207)

Modul cetak mata pelajaran IML berbasis Peta konsep yang dikembangkan dikatakan
layak dan digunakan sebagai modul ajar apabila mencapai kriteria validitas sebesar 75,01%
- 100,00% pada tingkat validitas sangat valid. Data keefektifan produk yang diperoleh dari
hasil nilai uji pemahaman siswa dengan menggunakan modul cetak bermuatan Peta Konsep.
Analisis hasil skor nilai pemahaman menggunakan rumus untuk soal Peta konsep dan soal
essay yang diadaptasi dari Arikunto (2011:190).

TS
skor maksimal

Nilai Peta Konsep = X 60

o _ TS
Nllal essay - skor maksimal X 40

Nilai akhir = Peta Konsep + nilai essay

Keterangan:

TS = Total skor siswa

Skor maksimal = jumlah skor keseluruhan dari indikator yang ditetapkan atau jumlah
skor jika indikator bernilai sempurna

Modul cetak mata pelajaran IML berbasis peta konsep yang dikembangkan dikatakan
layak dan digunakan sebagai modul ajar apabila mencapai kriteria validitas sebesar 75,01%
- 100,00% pada tingkat validitas sangat valid. Modul cetak berbasis peta konsep dapat
digunakan untuk pemahaman konsep siswa apabila nilai pemahaman konsep siswa sudah
mencapai diatas KKM yaitu 76. Hasil analisis dari penelitian ini meliputi hasil validasi materi,
validasi media dan hasil uji coba.

a) Hasil validasi materi

Validasi materi Pada bagian validasi materi memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat kelayakan materi yang dimuat dalam modul, baik dengan skala persentase,
maupun kritik dan saran yang diberikan oleh validator. Hasil dari validasi materi digunakan
untuk merevisi produk serta melakukan ujicoba lanjutan. Validasi materi dilaksanakan pada
tanggal 29 Januari 2019 oleh Ady Sucipto, S.Pd., sebagai pengampu mata pelajaran instalasi
motor listrik di SMK Islam 1 Kota Blitar. Data hasil validasi tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Materi

No. Aspek Penilaian % Keterangan
1. Kelayakan Isi 82,8 Sangat valid
2. Kelayakan Penyajian 92,3 Sangat valid
3. Kelayakan Bahasa 82,7 Sangat valid
4. Peta Konsep 81,6 Sangat valid

Rata-rata 85,3 Sangat valid
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Secara keseluruhan dari ke-4 aspek penilaian oleh validator materi di peroleh
presentase kelayakan sebesar 85,3% dan dapat dikategorikan sangat layak, dan dapat
disimpulkan bahwa Bahan Ajar cetak Instalasi Motor Listrik bermuatan Peta Konsep sangat
layak untuk digunakan.

b) Hasil validasi media

Validasi media dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kelayakan desain
dan tampilan yang termuat dalam modul. Validasi materi diuji oleh I Made Wirawan, S.T.,
S.S.T., M.T yang merupakan dosen Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik UM, pada
tanggal 31 Januari 2019. Data hasil validasi media tersebut disajikan secara singkat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Media

No. Aspek Penilaian % Keterangan
1. Kelayakan Bahasa 84,6  Sangat valid
2. Kelayakan Kegrafikan 90,4 Sangat valid

Rata-rata 88,5  Sangat valid

Secara keseluruhan dari ke-2 aspek penilaian oleh validator media diperoleh
presentase kelayakan sebesar 88,5% dan dapat dikategorikan sangat layak, dan dapat
disimpulkan bahwa Bahan Ajar cetak Instalasi Motor Listrik bermuatan Peta Konsep sangat
layak untuk digunakan.

¢) Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk. Selain itu, uji
coba ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan dari produk setelah digunakan oleh
pengguna (peserta didik). Subyek uji coba kelompok kecil yaitu siswa kelas XI TITL di SMK
Islam 1 Blitar yang telah menempuh mata pelajaran Instalasi Motor Listrik Semester 1. Jumlah
subyek uji coba sebanyak 15 siswa yang dipilih secara acak dari tiga kelas. Berdasarkan
pada Lampiran mengenai angket kelayakan produk, penjumlahan hasil uji coba kelompok
kecil disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No. Aspek Penilaian % Keterangan
1. Media 87,2 Sangat layak
2. Materi 85 Sangat layak
3. Manfaat 89,7 Sangat layak

Rata-rata 86,7 Sangat layak

Secara keseluruhan, dari hasil uji coba kelompok kecil diperoleh persentase rata-rata
sebesar 86,7%. Merujuk pada kriteria validitas analisis persentase menurut Akbar dan
Sriwiyana (2011:207) menunjukkan bahwa modul ajar cetak ini termasuk dalam kategori
sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi.

d) Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba lapangan bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk dan digunakan
dalam pembelajaran yang nyata dengan subyek uji coba lebih banyak dari uji coba kelompok
kecil. Subyek uji coba kelompok besar yaitu siswa kelas XI TITL di SMK Islam 1 Blitar yang
sedang menempuh mata pelajaran Instalasi Motor Listrik Semester 1. Jumlah subyek uji coba
sebanyak 99 siswa. Penjumlahan hasil uji coba lapangan disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Coba Lapangan

No. Aspek Penilaian % Keterangan
1. Media 89,10 Sangat layak
2. Materi 87,94 Sangat layak
3 Manfaat 91,88 Sangat layak

Jumlah
Rata-rata 89,25 Sangat layak

Secara keseluruhan, dari hasil uji coba lapangan diperoleh persentase rata-rata
sebesar 89,25%. Merujuk pada kriteria validitas analisis persentase menurut Akbar dan
Sriwiyana (2011:207) menunjukkan bahwa modul ajar cetak ini termasuk dalam kategori
sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi.

e) Uji Pemahaman Konsep Siswa

Uji pemahaman konsep siswa dilakukan bersamaan dengan uji coba lapangan untuk
mengetahui tingkat efektifitas dari produk yang dikem-bangkan melalui pemahaman konsep
peserta didik. Subyek uji coba lapangan yaitu siswa kelas XI TITL di SMK Islam Blitar yang
sedang menempuh mata pelajaran Instalasi Motor Listrik Semester 1 sebanyak 30 siswa.
Pengambilan data pada uji coba ini menggunakan soal pemahaman yang diberikan kepada
peserta didik berupa lembar kerja siswa yang berisi tugas kelompok membuat peta konsep
dan tugas individu essay. Berikut data hasil uji pemahaman konsep siswa secara singkat
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6, Hasil Aspek Pemahaman Siswa

No Aspek Nilai Akhir

1 Menyatakan ulang 77,3

2  Memberikan contoh 100

3 Mengklasifikasikan objek-objek 96

4  Menyajikan materi dalam bentuk representasi 98

5 Mengaplikasikan 88,7

6  Merangkum 98
Jumlah 93

Data hasil aspek pemahaman menunjukkan hasil rata-rata diatas KKM dengan
predikat A-. Melalui hasil tersebut, dinyatakan bahwa modul ajar ini dapat digunakan dalam
pembelajaran sebagai salah satu cara memahamkan konsep mata pelajaran Instalasi Motor
Listrik kepada peserta didik.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari produk yang dihasilkan pada Pengembangan Bahan Ajar Cetak Mata
Pelajaran Instalasi Motor Listrik Bemuatan Peta Konsep Untuk Menumbuhkan Konsep Belajar
Pada Siswa SMK Kelas Xl jurusan TITL, sebagai berikut:

a. Bahan ajar dirancang sesuai dengan analisis kebutuhan dan kompetensi dasar pada
pembelajaran Instalasi Motor Listrik Kelas XI semester 1 yang kemudian dijadikan
sebagai acuan untuk menentukan spresifikasi produk.

b. Bahan ajar dikembangkan sesuai dengan metode penelitian dan pengembangan
sugiyono serta dapat digunakan sebagai pedoman mengajar guru dan modul pegangan
siswa pada kegiatan pembelajaran.

c. Bahan ajar telah diuji validitas dan kelayakannya. Berdasarkan hasil validasi ahli dan
kelayakan dapat disimpulkan bahwa modul ajar digital valid dan layak digunakan pada
kegiatan pembelajaran Instalasi Motor Listrik semester 1 untuk siswa kelas XI TITL.
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Bahan ajar telah diuji efektifitasnya pada saat kegiatan pembelajaran. Pada uji coba
pemahaman konsep siswa, diperoleh hasil bahwa penggunaan modul ajar digital dalam
pembelajaran, mampu memahamkan konsep mata pelajaran Instalasi Motor Listrik
kepada siswa.
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